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3. Metode Penelitian 
3.1 Pendekatan dan Jenis Penelitian 
Pendekatan yang digunakan pada penelitian ini yaitu pendekatan kualitatif, 
dimana peneliti ingin mengamati dan mengungkap fakta-fakta, kejadian, serta 
aktivitas yang peneliti temukan di lapangan saat penelitian (Hayati, 2015). 
Sedangkan, jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif. 
Jenis penelitian deskriptif yang digunakan dalam penelitian ini lebih menekankan 
pada prosedur pemecahan masalah yang akan diteliti dengan cara menggambarkan 
keadaan objek penelitian pada saat penelitian dilaksanakan, berdasarkan fakta-
fakta, kejadian-kejadian serta aktivitas secara sistematis dan akurat (Zuhriah, 2006). 
Kemudian dianalisa dan diinterpretasikan untuk melihat bagaimana kemampuan 
koneksi matematis siswa. 
3.2 Tempat dan Waktu Penelitian 
Lokasi yang dijadikan tempat pelaksanaan penelitian ini adalah SMP Negeri 
1 Durenan Trenggalek yang beralamatkan di Jln. Raya Durenan-Trenggalek, 
Kecamatan Durenan, Kabupaten Trenggalek. Waktu yang digunakan dalam 
penelitian ini yaitu pada tanggal 15 Februari dan 20 Februari 2018.  
3.3 Subyek Penelitian 
Subyek yang digunakan dalam penelitian ini adalah siswa kelas VIII-J SMP 
Negeri 1 Durenan Trenggalek yang berjumlah enam siswa. Proses pemilihan 
keenam subyek berdasarkan pengkategorian skor yang diperoleh dari hasil nilai tes 
30 siswa kelas VIII-J. Hasil nilai tes 30 siswa kelas VIII-J dikategorikan menjadi 
tiga kategori yaitu siswa berkemampuan koneksi matematis tinggi, siswa 
berkemampuan koneksi matematis sedang dan siswa berkemampuan koneksi 
matematis rendah. Pengkategorian ini dilakukan karena siswa kelas VIII-J memiliki 
kemampuan yang heterogen. Keenam subjek dalam penelitian ini terdiri dari dua 
siswa yang diambil secara acak dari masing-masing kategori tinggi, sedang dan 
rendah untuk dianalisis. 
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3.4 Teknik Pengambilan Data 
Data dalam penelitian ini diperoleh dengan teknik pengumpulan data yang 
sesuai dengan permasalahan yang diteliti agar diperoleh data yang objektif 
(Zuhriah, 2006). Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah tes tulis, wawancara dan observasi. Rincian dari teknik yang digunakan 
dalam penelitian ini antara lain: 
3.4.1 Tes Tulis 
Mengukur kemampuan koneksi matematis siswa dapat dilihat dari hasil 
jawaban siswa dalam mengerjakan tes yang telah diberikan peneliti. Tes tulis 
diberikan kepada siswa dengan maksud untuk mendapatkan jawaban yang dapat 
dijadikan dasar bagi penetapan skor angka dan pemberian tes tulis ini untuk 
mengukur sejauh mana tingkat pemahaman siswa terhadap materi pembelajaran 
(Sanjaya, 2010; Zuhriah, 2006). Hasil tes tulis yang akan dianalisis yaitu hasil tes 
tulis keenam siswa dari masing-masing kategori. Tes yang diberikan berupa uraian, 
dengan uraian siswa dapat menjawab sesuai dengan kemampuannya. Materi tes 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah bangun ruang sisi datar dengan 
kompetensi dasar yaitu menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan luas 
permukaan dan volume bangun ruang sisi datar.  
 Penyusunan soal dalam tes ini berdasarkan indikator soal tes kemampuan 
koneksi matematis yang dijadikan acuan pencapaian kompetensi dasar. Indikator 
yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu: 1)  mengenali dan menggunakan 
hubungan antar ide-ide dalam matematika; 2) memahami keterkaitan ide-ide 
matematika dan membentuk ide satu dengan yang lain sehingga menghasilkan 
suatu keterkaitan yang menyeluruh, dan 3) mengenali dan mengaplikasikan 
matematika ke dalam konteks diluar matematika. Tes soal uraian yang diberikan 
kepada siswa terdiri dari tiga soal, dengan alokasi waktu 60 menit.  
3.4.2 Teknik Wawancara 
Salah satu teknik yang sering digunakan dalam pengumpulan data yaitu 
wawancara, yang bertujuan untuk melihat dan memahami respon dari jawaban 
siswa saat diberikan pertanyaan. Salah satu teknik yang sering digunakan dalam 
pengumpulan data yaitu wawancara, dimana penggunaan teknik wawancara ini 
untuk melihat dan memahami respon baik dari jawaban maupun tingkah laku dari 
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objek saat diberikan pertanyaan. Wawancara merupakan salah satu alat untuk 
mengumpulkan data dengan cara mengajukan pertanyaan secara lisan dan di jawab 
secara lisan pula baik secara tatap muka maupun melalui saluran media tertentu 
(Sanjaya, 2010).  
Wawancara dalam penelitian ini dilakukan secara langsung untuk 
mendapatkan informasi dari siswa mengenai bagaimana kemampuan koneksi 
matematis siswa saat menyelesaikan soal tes dan wawancara ini dilakukan untuk 
memeriksa kembali hasil siswa saat mengerjakan soal tes. Pertanyaan wawancara 
dalam penelitian ini berdasarkan pedoman wawancara yang telah dibuat dan 
pertanyaan yang diajukan dapat berkembang menyesuaikan respon dari siswa. 
Keenam siswa akan diwawancarai untuk memperoleh data yang menyeluruh sesuai 
dengan kondisi siswa saat mengerjakan tes. Memudahkan peneliti dalam 
memahami data dari hasil wawancara, maka peneliti merekam hasil wawancara 
menggunakan alat perekam dan pedoman wawancara. 
3.4.3 Observasi   
Observasi di lakukan untuk mendapatkan gambaran nyata dari suatu 
kejadian dengan cara mengamati langsung setiap kejadian yang sedang berlangsung 
dan kemudian mencatat seacara sistematis setiap perilaku dan kejadian yang terjadi 
pada keadaan sebenarnya (Moleong, 2014). Observasi dalam penelitian ini 
bertujuan untuk mempermudah peneliti dalam melihat dan mendapatkan gambaran 
nyata mengenai kemampuan koneksi matematis siswa. Peneliti mengamati dan 
mencatat bagaimana kemampuan koneksi matematis keenam siswa saat proses 
pembelajaran di kelas. 
 Observasi yang dilakukan pada penelitian ini untuk memperkuat analisis 
dari hasil tes tulis dan wawancara dari keenam siswa yang telah dilakukan 
sebelumnya. Memaksimalkan dan mendukung observasi, penelitian ini 
menggunakan alat bantu yaitu pedoman observasi yang telah dibuat peneliti 
(terlampir).  
3.5 Teknik Analisis Data 
Data yang diperoleh tidak akan bermakna tanpa dianalisis dengan cara 
diolah dan diinterpretasikan (Moleong, 2014). Tahap menganalisis data berperan 
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penting dan menentukan dalam suatu penelitian, dengan adanya teknik analisis data 
peneliti dapat menyimpulkan kebenaran-kebenaran yang diinginkan dalam 
penelitian. Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu analisis 
deskriptif kualitatif, dimana teknik ini menggambarkan serta menguraikan data 
yang bersifat kualitatif yang telah peneliti peroleh dari hasil metode pengumpulan 
data. Analisis data dalam penelitian ini dilakukan sejak pengumpulan data hingga 
akhir  penelitian dan dikerjakan secara intensif. 
 Data yang akan dianalisis dalam penelitian ini adalah data dari hasil tes tulis, 
wawancara dan observasi. Data dari hasil tes tulis digunakan untuk menentukan 
kategori skor tinggi, sedang dan rendah. Hasil dari jawaban siswa kelas VIII-J yang 
berjumlah 32 siswa dalam mengerjakan soal tes kemampuan koneksi matematis 
dihitung pada setiap butir soalnya berdasarkan rubrik penilaian yang telah dibuat 
peneliti. Skor yang telah didapat setiap siswa kemudian dideskripsikan sesuai 
dengan kategori kemampuan koneksi matematis tinggi, kemampuan koneksi 
matematis sedang dan kemampuan koneksi matematis rendah yang telah dibuat 
peneliti. Setelah pengkategorian skor siswa kemudian peneliti mengambil dua 
siswa secara acak dari masing-masing kategori untuk dianalisis. 
 Analisis jawaban siswa mengacu pada rubrik penilaian yang telah dibuat 
peneliti. Analisis dari hasil tes tulis diperkuat dengan mewawancarai keenam siswa 
untuk mengetahui bagaimana kemampuan siswa dalam mengerjakan soal dan 
memperoleh data yang lebih valid dari apa yang telah dikerjakan oleh siswa. Data 
dari hasil wawancara dianalisis dengan cara menyamakanan hasil wawancara siswa 
dengan jawaban siswa dalam mengerjakan soal tes tulis. Hasil wawancara siswa 
kemudian dideskripsikan sesuai dengan hasil yang telah dianalisis. 
Data dari hasil tes tulis dan wawancara tidak akan cukup kuat untuk melihat 
kemampuan koneksi matematis siswa, dengan adanya observasi langsung kepada 
keenam siswa saat proses pembelajaran akan memperkuat peneliti dalam 
menganalisis data. Data observasi akan dianalisis berdasarkan pedoman yang 
digunakan peneliti, dengan bantuan pedoman observasi peneliti akan mudah untuk 
melihat bagaimana kemampuan koneksi matematis keenam siswa saat proses 
pembelajaran dikelas. Data dari hasil observasi keenam siswa yang diperoleh saat
15 
proses pembelajaran di kelas dideskripsikan bagaimana kemampuan koneksi 
matematisnya. 
Data dari hasil tes tulis, wawancara dan observasi yang telah dianalisis, 
kemudian dibandingkan dengan hasil penelitian dari Warih, Parta & Raharjo (2016) 
serta Sugiman (2008) dan dibuat kesimpulan dengan menjelaskan dan memaknai 
dalam bentuk kata-kata sehingga mudah dipahami. 
